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Abstrak Diseluruh dunia, kasus tenggelam adalah kasus kematian terbanyak nomor dua.Tengelam 

merupakan salah satu kecelakaan yg dapat menyebabkan kematian bila terlambat diberikan 
pertolongan.Hasil wawancara peneliti dengan nelayan didesa tersebut mengatakan ketika korban 

tenggelam pada saat di air warga dapat menolong karena sebagian besar warga pesisir bisa berenang 

tetapi pada saat korban di darat warga belum bisa melakukan pertolongan.Hal ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan masyarakat tentang pertolongan pertama pada korban tenggelam masih 
kurang.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pengetahuan nelayan tentang 

pertolongan pertama korban tenggelam sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

kesehatan.Rancangan penelitian ini menggunakan pra-eksperimental.Populasi dalam penelitian ini 
adalah nelayan di Desa Langara Tanjung Batu Kecamatan Wawonii Barat Kabupaten Konawe 

kepulauan sebanyak 60.Sampel dalam penelitian ditarik dengan metode purposive samplingdengan 

jumlah sampel sebanyak 31 responden.Data dalam penelitian inidianalisis dengan Wilcoxon. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pengetahuan nelayan sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi kesehatan dengan nilai p=0,000 < 0,05. Simpulan penelitian ini adalah ada 

pengaruh edukasi kesehatan terhadap pengetahuan nelayan tentang pertolongan pertama pada korban 

tenggelam di Desa Langara Tanjung Batu Kecamatan Wawonii Barat Kabupaten Konawe 

Kepulauan. 
Absctract Worldwide, drowning is the second most common death case. Tengelam is one of the 
accidents that can cause death if help is too late. The results of interviews with fishermen in the 

village said that when the victim drowned while in the water, residents could help because most of 

the coastal residents could swim, but when the victim was on land, the residents could not help. This 

shows that the public's knowledge about first aid for drowning victims is still lacking. This study 
aims to determine whether there is an effect of fishermen's knowledge about drowning victims' first 

aid before and after health education.The research design used pre-experimental. The population in 

this study were 60 fishermen in Langara Tanjung Batu Village, Wawonii Barat District, Konawe 
Islands Regency. The sample in this study was drawn by purposive sampling method with a total 

sample size of 31 respondents. The data in this study were analyzed with Wilcoxon.The results 

showed that there was an effect of fishermen's knowledge before and after being given health 

education with a value of p = 0.000 <0.05. The conclusion of this research is that there is an effect 
of health education on fishermen's knowledge about first aid for drowning victims in Langara 

Tanjung Batu Village, Wawonii Barat District, Konawe Islands Regency. 

https://stikesks-kendari.e-journal.id/jikk
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Pendahuluan 

 

Diseluruh dunia, kasus tenggelam 

adalah kasus kematian terbanyak nomor 

dua yang menimpa anak- anak dan remaja. 

Pada umumnya kasus tenggelam ini sering 

terjadi di negara-negara yang beriklim 

panas dan tropis. Tengelam merupakan 

salah satu kecelakaan yg dapat 

menyebabkan kematian bila terlambat 

diberikan pertolongan. Angka kematian 

karena tenggelam cukup tinggi[1] 

Organisasi Kesehatan Dunia 

memperkirakan bahwa 388.000 orang 

meninggal karena tenggelam di seluruh 

dunia setiap tahun. Secara umum 90% 

kasus tenggelam terjadi di air tawar (danau, 

sungai, kolam) dan 10% terjadi di air laut. 

Angka korban sesungguhnya bisa lebih 

besar karena seringkali kematian akibat 

tenggelam tidak dilaporkan sehingga tidak 

tercatat dalam angka kematian resmi[2] Di 

Indonesia angka korban meninggal 

tenggelam akibat bencana alam menurut 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

(BNPB) sebanyak 475 orang pada tahun 

2019. [3] Berdasarkan data Badan SAR 

Nasional (BASARNAS) Sulawesi 

Tenggara pada tahun 2016 jumlah korban 

meninggal akibat tenggelam meningkat 

sebanyak 17 orang, tahun 2017 dari 

berbagai lokasi tercatat korban meninggal 

akibat tenggelam sebanyak 12 orang, angka 

itu relatif sedikit di bandingkan dan pada 

tahun terakhir tahun 2019 hingga akhir 

bulan Februari dilaporkan kejadian korban 

akibat tenggelam sebanyak 2 orang[1] 

Angka kematian akibat tenggelam 

dapat di tanggulangi dengan meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang 

pertolongan pertama dari sumber yang 

terpercaya seperti tenaga kesehatan tentang 

teknik pertolongan pertama pada korban 

tenggelam seperti cara meminta 

pertolongan dan memberikan bantuan 

hidup dasar[3] 

Oleh karena itu, masyarakat 

semestinya mempunyai pengetahuan dasar 

bagaimana cara memberikan pertolongan 

pertama yang tepat dan cepat untuk 

menolong korban tenggelam dan juga 

memiliki pengetahuan dasar tentang 

pertolongan pertama pada kasus tenggelam. 

Pengetahuan dasar bisa didapatkan melalui 

edukasi kesehatan. Pendidikan kesehatan 

merupakan upaya sadar yang diajukan 

seorang edukator untuk mempengaruhi 

orang lain agar dapat berperilaku atau 

memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang sesuai dengan yang diharapkan[6] 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pra-

eksperimental (one-group pra-post test 

design). Populasi dalam penelitian ini yaitu 

masyarakat pesisir/nelayan di Desa Langara 

Tanjung Batu Kecamatan Wawonii Barat 

Kabupaten Konawe Kepulauan sebanyak 60 

orang dengan jumlah sampel 31 orang yang 

diambil dengan teknik purposive sampling 

berdasarkan kriteria yang ditentukan. 

Instrumen penelitian menggunakan 

kuisioner. Kuisioner pengetahuan sudah 

dilakukan uji normalitas dan uji Shapiro 

wilk, dan dari 15 pertanyaan yang valid dan 

reliabel yang digunakan dalam penelitian. 

Analisa data univariat dilakukan 

mendapatkan persentase dan proporsi 

variabel penelitian dan analisis bivariat bila 

data terdistribusi normal maka dianalisi 

menggunakan uji paired t test, bila data 

tidak terdistribusi normal dianalisi 

menggunakan uji wilcoxon rank test yang 

menggunakan komputer program SPSS 

dengan interval kepercayaan 95% atau 

p≤0,05 dimana 𝐻𝑎diterima jika nilai p 

value˂α atau p value˂ 0,05 dan 𝐻0diterima 

jika p value> α atau p value> 0,05[20] 

 

Hasil Penelitian 

 

1. Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Menurut 

Umur Responden  

 

No Kelompok Umur f  (%) 

1 Masa Remaja 7 22,58 

2 Masa Dewasa Awal 7 22,58 

3 Masa Dewasa Akhir 14 45,16 
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4 Masa Lansia 3 9,68 

Jumlah 31 100 

Sumber : Data primer 2020 

 

 Pada Tabel 1. di atas 

menunjukkan bahwa karateristik umur 

responden di Desa Langara Tanjung Batu 

Kecamatan Wawonii Barat Kabupaten 

Konawe Kepulauan frekuensi tertinggi pada 

kelompok dewasa akhir (36 – 45) sebanyak 

14 orang (45,16%), dan terendah pada 

kelompok lansia (>46 tahun) sebanyak 3 

orang. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Menurut Jenis 

Kelamin Responden 
Sumber : Data primer 2020 

 

 Pada tabel 2 di atas 

menunjukkan bahwa karateristik jenis 

kelamin responden di Desa Langara 

Tanjung Batu Kecamatan Wawonii Barat 

Kabupaten Konawe Kepulauan yang 

berjenis kelamin laki – laki 23 orang 

(74,19%) dan perempuan 8 orang (25,81%) 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Menurut 

Pendidikan Responden  
Sumber : Data primer 2020 
 

Pada Tabel 3. di atas menunjukkan 

bahwa karateristik pendidikan responden di 

Desa Langara Tanjung Batu Kecamatan 

Wawonii Barat Kabupaten Konawe 

Kepulauan yang berpendidikan SD 9 orang 

(29,03%), SMP 13 orang (41,94%), SMA 9 

orang (29,03%). 

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pengetahuan Nelayan  Terhadap 

Pertolongan Pertama Pada Korban 

Tenggelam Sebelum  diberikan Edukasi 

Kesehatan  

 
Sumber : Data primer 2020 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

table 4 di atas menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan nelayan sebelum diberikan 

edukasi kesehatan di Desa Langara Tanjung 

Batu Kecamatan Wawonii Barat Kabupaten 

Konawe Kepulauan dengan frekuensi 

tertinggi yaitu berpengetahuan kurang 

sebanyak 31 orang (100%). 

 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pengetahuan Nelayan  Terhadap 

Pertolongan Pertama Pada Korban 

Tenggelam Setelah diberikan Edukasi 
Sumber : Data primer 2020 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 

5.5 di atas menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan nelayan setelah diberikan 

edukasi kesehatan di Desa Langara Tanjung 

Batu Kecamatan Wawonii Barat Kabupaten 

Konawe Kepulauan dengan frekuensi 

tertinggi yaitu berpengetahuan baik 

sebanyak 15 orang (48,38%), 

berpengetahuan cukup sebanyak 14 orang 

(45,16%) dan berpengetahuan kurang 

sebanyak 2 orang (6,45%). 

 

2. Analisis Univariat 

Sebelum dilakukan analisis bivariat 

antara variabel dependent dengan variable 

independent terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas data dengan menggunakan uji 

Shapiro-wilk. Hasil uji normalitas data 

tidak terdistribusi normal sebab nilai p 

N

o 

Jenis Kelamin f Presentase 

(%) 

1 Laki-laki 23 74,19 

2 Perempuan 8 25,81 

Jumlah 31 100 

No Pendidikan f  (%) 

1 SD 9 29,03 

2 SMP 13 41,94 

3 SMA 9 29,03 

Jumlah 31 100 

No Pengetahuan f Presentase (%) 

1 Kurang 2 6,45 

Jumlah 31 100 

No Pengetahuan f Presentase (%) 

1 Baik 15 48,38 

2 Cukup 14 45,16 

3 Kurang 2 6,45 

Jumlah 31 100 
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pada masing-masing variabel sebesar 0,026 

dan 0,037 yaitu pengetahuan (pre-test dan 

post-test) nilai α = <0,05. Oleh karena itu, 

analisis untuk mencari pengaruh edukasi 

kesehatan terhadap pengetahuan nelayan 

tentang pertolongan pertama pada korban 

tenggelam menggunakan uji Wilcoxon. 

 
Tabel 5.6 Pengaruh Edukasi Kesehataan 

Terhadap Tingkat Pengetahuan Nelayan 

Tentang Pertolongan Pertama Pada Korban 

Tenggelam 
 

Sumber : Data primer 2020 

Hasil perhitungan dengan spss 22 

didapatkan nilai tengah atau median saat 

pre test = 4, nilai minimum = 1 dan nilai 

maksimum = 6. Nilai tengah  post test = 11, 

minimum = 7 dan maksimum = 14. Artinya 

nilai tengah pre test lebih rendah dari nilai 

tengah saat post test. Sehingga terdapat 

peningkatan pengetahuan nelayan setelah 

diberikan edukasi kesehatan. 

 

Pembahasan 

 

Pengetahuan nelayan sebelum diberikan 

edukasi kesehatan tentang pertolongan 

pertama pada korban tenggelam 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dapat diketahui bahwa 

pengetahuan sebelum diberikan edukasi 

kesehatan menunjukan bahwa sebagian 

besar responden kurang pengetahuan 

dengan 31 responden. Data dari penelitian 

pada variabel pengetahuan “sebelum 

diberikan edukasi kesehatan” terdapat 31 

responden (100%) yang memiliki 

pengetahuan kurang tentang pertolongan 

pertama pada korban tenggelam. Hal ini 

dipengaruhi karena kurangnya informasi 

dari petugas kesehatan tentang bagaimana 

melakukan pertolongan pertama pada 

korban tenggelam, juga kurangnya minat 

untuk membaca sehingga pengetahuan 

masih kurang. Nelayan hanya melakukan 

pertolongan pertama sesuai dengan 

pengalaman yang sering terjadi 

sebelumnya. Hal ini dipertegas oleh 

Notoatmodjo (2011) bahwa sebagian besar 

pengetahuan manusia dipeoleh dari mata 

dan telinga. Pengetahuan umumnya datang 

dari pengalaman, juga bisa didapat dari 

informasi yang disampaikan oleh guru, 

orang tua, teman, buku, dan media 

masa[22]. 

Hasil penelitian yang memperkuat 

penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Dimas Dwi Prasetyo (2017) 

tentang Identifikasi Tingkat Pengetahuan 

Masyarakat Pesisir Tentang Pertolongan 

Pertama pada Kejadian Tenggelam di Desa 

Batu Gong Kabupaten Konawe Provinsi 

Sulawesi Tenggara[1] Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

tingkat pengetahuan berdasarkan tingkat 

tahu, memahami dan mengaplikasikan 

dengan frekuensi untuk berpengetahuan 

kurang sebanyak 41 orang (87,23%) dan 

berpengetahuan rendah sebanyak 2 orang 

(4,26%)[1]. 

  

Pengetahuan nelayan setelah diberikan 

edukasi kesehatan tentang pertolongan 

pertama pada korban tenggelam 

 

Setelah dilakukannya edukasi 

kesehatan tingkat pengetahuan nelayan 

diukur kembali menggunakan kuisioner 

yang sama. Dan dari hasil post test 

didapatkan mengalami peningkatan 

pengetahuan nelayan dengan hasil baik 

sebanyak 15 responden, cukup 14 

responden dan kurang 2 responden. 

Sehingga terdapat perubahan tingkat 

pengetahuan nelayan setelah diberikannya 

edukasi kesehatan. Kemampuan nelayan 

didesa langara tanjung batu dalam 

memahami edukasi kesehatan sangat baik, 

tetapi terdapat 2 orang yang tetap tidak 

mengalami peningkatan pengetahuan dan 

Variabel 

Pre-test Post-test 
p-

Value Median 

(Min-

Max) 

Median 

(Min-Max) 

Pengetahuan 4,00(1-6) 
11,00 (7-

14) 

0,001 
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sulitnya memahami saat edukasi kesehatan 

dikarenakan faktor pendidikan serta umur. 

Tetapi perbedaan kognitif masing- masing 

responden dilihat dari usia dan tingkat 

pendidikan juga mempengaruhi dalam 

mengelolah informasi dan menjelaskan 

informasi yang diterimanya[13]. 

Hal ini sesuai dengan pendapat 

Notoatmodjo (2007) menunjukan bahwa 

usia, pendidikan, informasi dan fasilitas 

merupakan faktor ± faktor yang dapat 

mempengaruhi pengetahuan seseorang. 

Pengetahuan merupakan proses belajar 

dengan menggunakan pancaindra yang 

dilakukan seseorang terhadap objek tertentu 

untuk dapat menghasilkan pengetahuan dan 

keterampilan. Pengetahuan sangat erat 

kaitannya dengan pendidikan maka, orang 

tersebut akan semakin luas pula 

pengetahuannya, serta juga dikarenakan 

pendidikan adalah suatu usaha untuk 

mengembangkan kepribadian dan 

kemampuan di dalam dan di luar sekolah 

dan berlangsung seumur hidup[3]. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Menurut 

Wood, edukasi kesehatan sebagai 

sekumpulan pengalaman yang mendukung 

kebiasaan, sikap, dan pengetahuan yang 

berhubungan dengan kesehatan individu, 

masyarakat, dan ras[6]. Menurut Taylor, 

pendidikan kesehatan berusaha membantu 

individu mengontrol kesehatannya sendiri 

dengan memengaruhi dan menguatkan 

keputusan atau tindakan sesuai dengan nilai 

dan tujuan mereka sendiri[16].  

 

Pengaruh Edukasi Kesehatan Terhadap 

Pengetahuan Nelayan Tentang 

Pertolongan Pertama pada Korban 

Tenggelam 

 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan dapat diketahui bahwa 

pengetahuan baik terdapat perbedaan yang 

signifikan dimana sebelum diberikan 

edukasi kesehatan tidak ada responden 

yang pengetahuannya baik dan sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan terdapat 

peningkatan yang sangat signifikan dimana 

dapat dilihat dari median saat pre test = 4 

dan median saat post test = 11. 

Berdasarkan hasil analisis statistic 

menunjukkan perbedaan pengetahuan 

nelayan yang signifikan antara sebelum 

dan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan dapat diketahui dari nilai p 

Value 0,001 < 0,05 yang berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan antara edukasi 

kesehatan dengan tingkat pengetahuan 

nelayan tentang pertolongan pertama pada 

korbsn tenggelam di Desa Langara 

Tanjung Batu Kecamatan Wawonii Barat 

Kabupaten Konawe Kepulauan. 

Hasil ini didukung oleh hasil 

penelitian sebelumnya yang mendekati 

penanganan pertama korban tenggelam 

yaitu bantuan hidup dasar oleh, Surhaty 

tahun 2014 dengan responden berjumlah 

50 orang dengan hasil yang menunjukan 

bahwa nilai p hasil 0,000 yang berati p 

value (Asymp. Sig 2 tailed) kurang dari 

0,05, dengan demikian hasil tersebut 

menyatakan bahwa pendidikan kesehatan 

tentang bantuan hidup dasar yang ada 

didalam penangnan pertama korban 

tenggelam air laut menunjukan adanya 

pengaruh terhadap peningkatan 

pengetahuan[9] 

Masyarakat yang mendapatkan 

pendidikan kesehatan tentang penanganan 

pertama korban tenggelam air laut 

mengalami peningkatan pengetahuan 

tentang upaya penanganan pertama korban 

tenggelam air laut. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Notoatmodjo (2012) bahwa 

pendidikan kesehatan dapat mengubah 

pengetahuan seseorang, masyarakat dalam 

pengambilan tindakan yang berhubungan 

dengan kesehatan. Pendidikan kesehatan 

secara umum merupakan segala upaya 

yang direncanakan untuk mempengaruhi 

orang lain baik individu, kelompok, atau 

masyarakat dan pendidik atau pelaku 

pendidikan[23] 

Untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat diperlukan sosialisasi atau 

pendidikan kesehatan terutama tentang 

penanganan pertama korban tenggelam air 

laut yang dimana khusus untuk masyarakat 



M. Saiful Afdal B,  Muhaimin Saranani, I Wayan Romantika, Pengaruh Edukasi Kesehatan Terhadap Pengetahuan 

Nelayan Tentang Pertolongan Pertama Pada Korban Tenggelam di Desa Langara Tanjung Batu Kecamatan 

Wawonii Barat Kabupaten Konawe Kepulauan 

59 
 

yg berprofesi sebagai nelayan ataupun 

kesehariannya berada ditepi pantai. Hal ini 

juga tidak luput dari perhatian pemerintah 

setempat bahwa pentingnya 

memperhatiakan pengetahuan masyarakat 

tentang penaganan pertama korban 

tenggelam air laut karena penanganan ini 

adalah penanganan yang bersifat darurat 

yang bisa dimana saja dilakukan dan 

siapapun bisa melakukan jika memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik tentang 

penaganan pertama korban tenggelam air 

laut atau mengikuti pelatihan bantuan 

hidup dasar[24] 

 

Simpulan Dan Saran 

 

Simpulan penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh edukasi kesehatan terhadap 

nelayan tentang pertolongan pertama pada 

korban tenggelam. Peneliti menyarankan 

kepada nelayan untuk selalu mencari 

informasi, meningkatkan pengetahuan 

dalam penatalaksanaan pertolongan 

pertama pada korban tenggelam.  
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